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”Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan 
main-main. Dan Sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya 

kehidupan, kaldu mereka mengetahui ”
(Q.S. JAC’JAnkabruut, 29:64)-

“Barang siapa memberikan petunjuk kebaikan, maka baginya 
akan mendapatkan ganjaran seperti ganjaran yang diterima oCeh 
orang yang mengikutinya, dan. tidak berkurang sedikitpun had. itu 

dari ganjaran orang tersebut” (dd.BL MusCim).
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul ”Perkembangan Musik Nasyid di Kota Palembang 
(Studi Tentang Kebudayaan Populer Pada Perubahan Orientasi Grup Musik 
Nasyid Senandung Hikmah dan Grup Musik Nasyid Inspirasi). Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui latar belakang perkembangan musik nasyid di kota 
Palembang dan perubahan orientasi musik nasyid.

Penelitian ini menggunakan rancangan kualitatif, bersifat Deskriptif analitik 
dengan pendekatan studi kasus. Penentuan informan digunakan secara purposif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa latar belakang perkembangan musik nasyid 
di kota Palembang dipengaruhi oleh adanya idiologi pada musik nasyid, hukum 
musik nasyid dan perubahan instrumen musik nasyid. Adapun perkembangan 
musik nasyid pada budaya populer dengan akomodasi kemasan penampilan yang 
lebih berkesan. Orientasi musik nasyid menjadi sebagai media dakwah atau 
penyebaran dan penyampaian nilai-nilai agama sembari memberi hiburan dan juga 
mendapatkan keuntungan finansial sebagai pendapatan grup musik nasyid.

Kata Kunci: Perkembangan Musik Nasyid, Kebudayaan Populer, dan Orientasi 
Musik Nasyid.
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ftipsBABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hampir semua tindakan manusia dalam kehidupan sehari-hari merupakan 

”kebudayaan”. Hal ini karena jumlah tindakan yang dilakukan oleh manusia 

melalui belajar seperti cara makan, cara tidur, bernyanyi dan lain sebagainya. 

C. Kluckhon mengungkapkan bahwa kebudayaan bersifat universal terdiri dari 

tujuh unsur kebudayaan, yang dapat disebut sebagai isi pokok dari setiap 

kebudayaan. Salah satu unsur kebudayaan tersebut adalah kesenian (Soekanto,

2007: 154).

Seni atau kesenian memiliki banyak bidang, di antaranya adalah seni suara. 

Manusia dan seni memang sulit dipisahkan dari kehidupan sehari-hari (Al

Baghdadi, 1991: 13). Karena seni adalah penjelmaan rasa indah yang terkandung

dalam jiwa manusia, dilahirkan dengan perantaraan alat komunikasi ke dalam 

bentuk yang dapat ditangkap oleh indera pendengar (seni suara), penglihatan (seni 

lukis, atau dilahirkan dengan perantaraan gerak (seni tari, drama).

Seni dalam kehidupan masyarakat memiliki berbagai macam fungsi 

di antaranya sebagai fungsi rekreasi, fungsi komunikasi, fungsi seni dalam bidang 

pendidikan dan fungsi keagamaan. Fungsi rekreasi merupakan sarana sebagai 

hiburan, seni sebagai fungsi komunikasi dalam masyarakat apabila karya seni 

digunakan sebagai media untuk menyampaikan informasi, nasihat, kritik dan 

pesan-pesan tertentu kepada masyarakat luas (Anakcircmai, 2008).
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Fungsi seni sebagai pendidikan memiliki peranan sebagai alat peraga untuk 

memperlancar proses belajar supaya anak didik lebih mudah dan mengerti 

menerimanya sehingga diharapkan fungsi seni ini dapat menjangkau ketrampilan,

Misalnya dalamdan sensibilitas seseorang.kreativitas, emosional itas, 

memudahkan pembelajaran sebuah materi pelajaran sekolah dengan media 

nyanyian. Fungsi seni dalam agama, seni sebagai kegiatan yang tak terpisahkan 

dari kegiatan keagamaan. Misalnya puji-pujian terhadap Yesus dengan paduan

suara di gereja-gereja (Anakciremai, 2008).

Namun ada satu fungsi seni tidak dapat ditinggalkan yakni sebagai 

pemenuhan kebutuhan. Kebutuhan dapat juga sebagai kebutuhan rohani maupun 

jasmani. Seni sebagai kebutuhan rohani merupakan suatu kegiatan yang 

melibatkan ekspresi yang mendalam, dan mengekspresikan perasaan. Luapan 

emosi itu dapat disalurkan melalui kegiatan seni, seperti melukis, memahat, 

bernyanyi dan lain-lain. Sedangkan seni sebagai kebutuhan jasmani merupakan 

suatu fungsi seni yang dapat kita pergunakan untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan hidup sehari-hari seperti hasil seni berupa alat-alat rumah tangga 

maupun keuntungan materi dari hasil karya seni. Suatu kualitas pada seni yang 

dapat memenuhi kebutuhan dan keperluan manusia merupakan fungsi dari seni 

(The Liang Gie, 1996: 47).

Salah satu hiburan yang dianggap dapat menyegarkan jiwa, menggairahkan 

hati, dan memberikan kenikmatan pada telinga adalah nyanyian. Umat Islam 

khususnya para ahli seni Islam, ulama, penyair Islam, aktivis gerakan Islam 

merupakan pihak yang berupaya menghadirkan nilai-nilai agama dalam pentas

2



Nasyid adalah salah satu seni Islam dalam bidang seni suara atau 

ian. Menurut Qardhawi (2001: 427), Islam memperbolehkannya selama

seni suara.

nyanyian

tidak mengandung kata-kata keji dan kotor, atau mengiring pendengarnya berbuat

dosa.

Nasyid dipercaya sudah ada sejak zaman Nabi. Syair thola'al badru 
’alaina (yang artinya telah muncul rembulan di tengah kami) yang 
kini kerap dinyanyikan oleh grup qosidah dan majelis ta’lim, adalah 
syair yang dinyanyikan kaum muslimin saat menyambut kedatangan 
Rasulullah SAW ketika pertama kali hijrah ke Madinah. Nasyid 
kemudian berkembang seiring dengan situasi dan kondisi saat itu. 
Misalnya nasyid di Timur Tengah yang banyak mengumandangkan 
pesan jihad maupun perlawanan terhadap imperalisme Israil lebih 
banyak dipengaruhi oleh situasi politik yang ada saat itu (Wikipedia 
Indonesia, 2008. Nasyid.).

Hadirnya nasyid di Indonesia adalah sebuah upaya solusi hiburan yang 

berdedikasi atas nama Islam (Furqon, 2008). Jika diamati lahir dan 

berkembangnya nasyid sendiri di antaranya dipicu karena maraknya hiburan- 

hiburan yang memang jauh dari nilai-nilai Islam, sehingga para munsyid tergerak 

untuk membangun sebuah pencerahan sebagai satu upaya kontemplasi terhadap 

realita yang ada pada saat itu. Nasyid merupakan nanyian yang Islam dan 

mengandung kata-kata nasihat, kisah para Nabi memuji Allah dan 

sejenisnya merupakan kecintaannya kepada Sang Peguasa Allah SWT, Nabi dan 

Rosul-Nya, serta para Imam.

Berbagai budaya bangsa yang merupakan aset bangsa ini dapat 
dijadikan sebagai dasar daJam penentuan pendekatan dakwah. 
Nasyid yang merupakan perpaduan budaya rohaniyah menjadikan 
satu bentuk budaya baru yang isi, karakter, dan ciri-cirinya 
berkembang mengikuti watak pengaruh etnis maupun lingkungan 
geografisnya (Ali Aziz, 2004: 144).

yang
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Seni nasyid merupakan bagian dari khasanah musik Islam Indonesia. Selain

menampilkan keindahan suara, 

dakwah yang cukup efektif kepada masyarakat. Walaupun awalnya musik nasyid 

dikenal hanya syair-syair yang berbahasa Arab, namun perkembangannya musik 

nasyid dapat dinikmati dengan bahasa Indonesia sehingga musik nasyid bisa 

menyejukkan dan bisa menjaga kehormatan dan meninggikan Islam di muka bumi

musik nasyid juga dinilai dapat menjadi media

bagi pedengamya.

Pada awal masuknya musik nasyid ke Indonesia dinyanyikan dengan 
syair-syair asli berbahasa Arab. Namun akhirnya berkembang 
dengan adanya nasyid berbahasa Indonesia dan dengan tema yang 
semakin luas, tidak hanya tema syahid dan jihad. Biasanya nasyid 
dinyanyikan dalam pernikahan, maupun perayaan hari besar umat 
Islam. Kiprah nasyid di blantika musik Indonesia, dimulai sekitar 
awal tahun 1980-an. Mulanya hanya dikenal oleh para aktivis 
kampus dan para pelajar yang mencari ilmu di Negara Timur 
Tengah. Temanya juga terbatas untuk lagu yang bersifat 
penyemangat, peperangan, tentang peijuangan (Ridwan, 2008).

Musik nasyid yang berkembang terkesan eksklusif, hanya untuk kalangan 

tertentu saja. Seringnya, musik nasyid ini hanya muncul pada waktu tertentu 

seperti bulan Ramadhan saja sehingga tergambar bahwa musik nasyid sebagai 

musik “kolak”. Pada awalnya nasyid sendiri memiliki pangsa pasar tertentu dan 

masih terbatas. Masyarakat sangat menerima aliran musik ini, tapi tidak semua 

lapisan masyarakat menjadi penikmat aliran musik ini. Masih kalangan tertentu 

yang menjadi penikmatnya seperti pesantren-pesantren dan orang-orang yang 

mengerti tentang agama dan masih pada momen-momen tertentu nasyid 

berkumandang di ruang publik seperti hari-hari besar agama saja. Kalau 

dibandingkan dengan aliran musik pop yang banyak digandrungi kaum remaja 

pada umumnya, frekuensi pertunjukkannya masih lebih sedikit dan penjualan
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kasetnya tidak menembus angka fenomenal seperti kaset-kaset musik pop. Hal ini 

penikmat nasyid masih hanya pada kalangan tertentu. Mengenai 

musik nasyid di Indonesia yang tergambar adalah pertama orang-orangnya alim 

dan mengetahui tentang agama, kedua liriknya sarat dengan nasihat, hal ini 

terkadang membuat masyarakat berspektif musik nasyid sebagai musik yang 

eksklusif (Ibnu S, Ridwan, 2008).

Pada perkembangan selanjutnya mulai tumbuh grup nasyid yang lebih pop 

dengan warna acapella (bernyanyi dengan iringan suara alat musik mulut atau 

vokal saja) dengan sisi irama dan syair yang menyejukkan. Bisa dikatakan bahwa 

nasyid sendiri berakulturasi dengan warna budaya yang ada di Indonesia. 

Nasyid mulai populer di Indonesia sekitar tahun 1995-an, yaitu setelah 

munculnya Raihan (Malaysia). Sebelum itu, pada tahun 1991, di Indonesia 

sebenarnya sudah ada sebuah kelompok nasyid yang terdiri dari mahasiswa 

Universitas Indonesia. Kelompok itu merupakan embrio dari apa yang kemudian

dikarenakan

warna

dikenal sebagai Snada. Bahkan pada tahun 1987 telah ada grup Nasyid Tauhid

yang dirintis Hidayat Rohim dan kawan-kawan (BNC, 2004).

Musik nasyid mulai berkembang pesat sekitar tahun 1998-an. Ditandai 

dengan mulai banyaknya grup-grup nasyid yang bertumbuhan, tidak hanya 

di kalangan kampus tapi menyebar ke sekolah-sekolah, pesantren, bahkan 

masyarakat luas yang mulai senang dengan nasyid. Album Haddad Alwi dan 

Sulis yang pada waktu itu mengusung tema shalawat mampu terjual sekitar 

juta kopi. Ini mengindikasikan bahwa musik berwarna religi telah mendapat 

tempat yang luas di masyarakat.

satu
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Sekitar tahun 1998 juga Raihan (Malaysia) mengeluarkan album 
Senyum yang digandrungi oleh para remaja Islam khususnya dan 
mulai saat itu penyanyi lokal kita mulai terbiasa menyanyikan nasyid 
pada acara-acara keagamaan, terutama lagu nasyid dari Raihan 
(Malaysia) ini. Di tahun ini juga mulai diadakan konser nasyid yang 
mampu menyedot ratusan ribu penonton. Masyarakat mulai sadar 
akan kehadiran nasyid bisa dijadikan sebagai alternatif hiburan dari 
musik konvensional yang ada (Ridwan, 2008).

Pada tahun 2004 telah dilaksanakan lomba vokal grup bernuansa Islam atau 

Festival Nasyid Indonesia (FNI), dengan jumlah grup yang mendaftar sebanyak 

286 grup. Kota Palembang termasuk urutan kedua terbanyak mengirimkan jumlah 

grup nasyid waktu itu. Salah satu grup nasyid yang menjadi tiga besar adalah grup 

nasyid dari Palembang yakni Senandung Hikmah (Samarinda Pos Online, 2004).

Grup nasyid yang ada sekarang ini jumlahnya sudah ratusan, tersebar di 

seluruh wilayah Indonesia. Di Kota Palembang banyak sekali grup-grup nasyid

yang bermunculan. Ini dibuktikan dengan banyaknya album grup nasyid yang

keluar sebagai bukti eksis sebuah grup nasyid, seperti Senandung Hikmah, 

Kaffah, Noe Kahfi, Generasi, Syafel Voice, Fenomena, dan Inspirasi, sampai 

pada grup musik nasyid di sekolah-sekolah. Grup nasyid Senandung Hikmah 

sendiri telah menjadikan sebagai grup nasyid nasional. Grup nasyid Senandung 

Hikmah pernah meraih predikat juara III nasional pada festival nasyid Indonesia 

(FNI) 2004. Sukses meluncurkan album perdananya yang digelar di pelataran 

atrium Palembang Indah Mali pada tahun 2006. Album ini merupakan wujud 

eksistensi nasyid yang diawaki Masyhuri, Edi Pumomo, Abdillah Husein dan 

Usep Teisnajaya.

Grup musik nasyid Inspirasi juga pernah menjadi juara IV Festival Nasyid 

se-Nusantara di Jakarta tahun 2003. Pesona musik nasyid semakin digandrungi
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oleh masyarakat Kota Palembang dengan semakin berprestasinya grup musik 

yid asal Kota Palembang. Musik nasyid yang awalnya dikenal sebagai musik 

“kolak” ini, terlihat semakin diterima oleh masyarakat luas. Berbagai pementasan 

mulai bermunculan di Kota Palembang, seperti acara-acara festival musik nasyid,

keagamaan hingga acara-acara formal

nas

pernikahan, khitanan dan acara 

pemerintahan. Keuntungan dan kepopuleran grup musik nasyid mulai menjadi

acara

bagian pada perkembangan musik nasyid.

Masyarakat khususnya para kalangan remaja mulai terbiasa dengan kehadiran 

musik ini. Kehadiran musik yang identik dengan syair bernuansa agamis ini, 

terlihat berkembang menjadi musik yang populer yang akan mengusung orientasi

atau tujuan-tujuan bemasyid kepada keuntungan. Semaraknya pementasan

sebagai areal promosi atau pengenalan kepada masyarakat dan juga adanya

produksi lagu musik nasyid akan memberikan keuntungan finansial bagi grup

musik nasyid.

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa budaya massa adalah budaya 
populer yang dihasilkan melalui teknik-teknik industrial produksi 
massa dan dipasarkan untuk mendapatkan keuntungan kepada 
khalayak konsumen massal. Budaya massa adalah budaya populer, 
yang diproduksi untuk pasar massai. Pertumbuhan budaya ini berarti 
memberi ruang yang semakin sempit bagi segala jenis kebudayaan 
yang tidak dapat menghasilkan uang...(Strinati, 2007: 12)

Masyarakat akan selalu disuguhi oleh hiburan ini, walaupun akan 

menyampingkan kebutuhan-kebutuhan pokok lainya. Hal ini diungkapkan oleh

Strinati (2007), bahwa industri budaya menjamin pcnciptaan dan pemenuhan 

kebutuhan-kebutuhan palsu, dan menindas kebutuhan-kebutuhan sejati. Grup

musik nasyid juga kebanyakan menggunakan jasa para manejer sebagai
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pengelolaan grup musik nasyid. Adanya manejer dalam grup musik nasyid 

tersebut menunjukkana adanya pembagian kerja yang semakin tersepesialisasi.

Kehadiran musik nasyid ini yang membawa syair kepada nilai-nilai agama, 

dapat terbawa oleh arus musik dunia. Jika para munsyid atau penyanyi musik 

nasyid akan lebih menunjukkan sebagai sisi keartisan yang dipuja oleh 

masyarakat atau sebagai tauladan kepada masyarakat. Pembuatan album musik 

nasyid yang merupakan bagian dari hasil produksi dari teknik-teknik produksi 

budaya massa, akan menjadikan musik nasyid sebagai bagian dari budaya massa 

yang mengenyampingkan kompleksitas enstitas seni sejati, kreativitasnya, 

eksperimen-eksperimennya, tantangan-tantangan intelektualnya, yang tidak dapat 

direalisasikan melalui teknik-teknik produksi budaya massa.

Hal inilah yang menjadi ketertarikan bagi peneliti dalam meneliti fenomena 

yang terjadi. Bagaimana suatu sistem sosial budaya yang muncul ketika suatu seni 

musik nasyid tumbuh dan berkembang sebagai solusi alternatif hiburan dalam 

penyampaian nilai-niai agama melalui lantunan musik dan syair-syairnya yang 

banyak berisi nilai-nilai agama yang dikonsumsi oleh umat (khalayak). Namun 

dalam penyampaian nilai-nilai agama tersebut musik nasyid secara sadar maupun 

tak sadar telah berada pada budaya massa dengan produksi budaya sebagaimana 

produksi material lainnya. Suatu karya seni kini dikonsumsi dengan 

sama sebagaimana, katankanlah, mesin cuci (Baudrillard, 2004: xxxv). Pada 

akhirnya musik nasyid ini berkembang sebagaimana musik lainnya yang memilki 

tujuan-tujuan atau orientasi lainya dalam bermusik.

cara yang
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1.2 Rumusan Masalah

Dari fenomena latar belakang tersebut tentang musik nasyid dalam 

perkembangannya dan orientasinya di dalam budaya populer di masyarakat, maka 

masalah penelitiannya adalah:

1. Bagaimana latar belakang perkembangan musik nasyid di Kota 

Palembang?

2. Bagaimana perubahan orientasi musik nasyid tersebut?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui latar belakang

perkembangan musik nasyid di Kota Palembang dan mengetahui orientasi musik

nasyid yang berkembang pada kepopuleran.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memperkaya khasanah bagi 

perkembangan ilmu sosial seperti sistem sosial budaya dan perubahan sosial di 

masyarakat dalam mengkaji dan menganalisis berbagai dimensi yang berkaitan 

dengan budaya populer kesenian musik nasyid dalam masyarakat.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis penelitian ini adalah:

1) Sebagai bahan rujukan bagi studi lanjutan dalam mengungkapkan berbagai

aspek yang berkaitan dengan kesenian musik nasyid sebagai budaya di 

masyarakat.
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2) Sebagai bahan masukan kepada seniman khususnya musik nasyid dalam 

memasyarakatkan musik nasyid di masyarakat.

1.5 Metode Penelitian

1.5.1 Sifat Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif anal itik, 

yaitu suatu penelitian yang menggambarkan dan menganalisis masalah yang 

berkaitan dengan perkembangan musik nasyid di masyarakat dan pengaruh 

budaya populer terhadap orentasi musik nasyid. Desain penelitian yang diambil 

adalah Studi kasus. Studi kasus adalah bentuk penelitian yang mendalam tentang 

suatu aspek lingkungan sosial termasuk manusia di dalamnya.

Menurut Bogdan dan Taylor (Molcong, 1998:3), metode kualitatif adalah 

suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan

ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh).

Menurut Kirk dan Miller (Moleong, 1998:3), penelitian kualitatif adalah 

suatu tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 

bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan 

berhubungan dengan omag-orang tersebut dalam bahasa dan dalam 

peristilahanya.

1.5.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah grup musik nasyid Senandung 

Hikmah dan grup musik nasyid Inspirasi. Adap

syid Senandung Hikmah sebagai subyek penelitian karena pada observasi

pertimbangan pemilihan grupun

na awal
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peneliti bahwa grup nasyid ini masih eksis di Kota Palembang dan merupakan 

grup nasyid yang populer dan berprestasi di masyarakat Kota Palembang bahkan 

nasional. Menurut observasi, grup nasyid Senandung Hikmah 

mengeluarkan album pertamanya pada tahun 2006 ini pernah meraih predikat 

juara III nasional pada festival nasyid Indonesia (FNI) 2004 dan masih eksis 

mengisi pada acara-acara tertentu pada hiburan musik nasyid sampai saat ini.

Sedangkan grup musik nasyid Inspirasi merupakan grup nasyid yang sampai 

saat ini masih eksis mengisi pada acara-acara tertentu di Kota Palembang. Grup 

nasyid ini juga terus berusaha untuk berprestasi atau dikenal di masyarakat 

dengan menggunakan teknik-teknik produksi budaya dalam mengenalkan setiap 

lagunya pada masyarakat atau telah memiliki sistem manajemen grup.

yang telah

1.5.3 Objek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah latar belakang perkembangan 

musik nasyid di Kota Palembang dan perubahan orientasi musik nasyid yang 

berkembang pada kepopuleran. Data yang dikumpulkan baik data primer maupun 

data sekunder akan dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif. Penjelasan 

kualitatif ini berkaitan untuk menggambarkan perkembangan musik nasyid di 

masyarakat khususnya di Kota Palembang, dan orientasi musik nasyid di 

masyarakat dalam perkembangan dewasa ini.

1.5.4 Lokasi Penelitian

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Kota Palembang. Dipilihnya 

lokasi ini karena;
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1. Kota Palembang merupakan salah satu kota yang berkembang pesat grup 

musik nasyidnya sampai sekolah-sekolah. Grup musik nasyid yang ada di Kota 

Palembang di antaranya Senandung Hikmah, Kaffah, Inspirasi. Bahkan di 

antaranya pernah melakukan tour show sampai keluar kota seperti Senandung 

Hikmah, sehingga grup ini lebih dikenal bahkan di daerah lain.

2. Di Kota Palembang sering mengadakan acara pementasan maupun festival 

musik nasyid, dengan demikian banyak bermunculan grup-grup nasyid di Kota 

Palembang, sebagai eksistensi musik nasyid di masyarakat.

3. Pemilihan grup musik nasyid Senandung Hikmah dan grup musik nasyid 

Inspirasi karena kedua grup tersebut telah memiliki sebuah sistem manajemen 

produksi. Untuk grup nasyid Senandung Hikmah sendiri telah menjadikan 

sebagai grup nasyid nasional. Grup nasyid Senandung Hikmah yang identik 

dengan warna aransemen melayu, pernah meraih predikat juara III nasional 

pada festival nasyid Indonesia (FNI) 2004. Sedangkan grup musik nasyid 

Inspirasi yang identik dengan aransemen accapcla (vokal saja) merupakan grup 

nasyid yang juga pernah meraih juara IV Festival Nasyid se-Nusantara di 

Jakarta tahun 2003, dengan demikian diharapkan akan terdapat variasi jawaban 

penelitian.

1.5.5 Penetuan Informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2001: 90). Untuk 

menetukan mforman, peneliti menggunakan "purposive” atau ditetapkan sengaja 

oleh peneliti dengan kriteria, yaitu orang-orang yang mengetahui perkembangan
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musik nasyid khususnya di Kota Palembang, orang-orang yang mengetahui atau 

berpengalaman dalam sebuah grup musik nasyid yakni 4 (empat) orang munsyid 

yang merangkap sebagai manajer grup musik nasyid Senandung Hikmah, 

4 (empat) orang menejer grup musik nasyid Inspirasi.

Purposive digunakan dengan tujuan untuk mengambil informasi dan 

yang benar-benar mengetahui dan memahami secara jelas tentang 

permasalahan yang akan diteliti dan mudah dalam mengakses perkembangan 

musik nasyid di Kota Palembang. Prinsip snowball digunakan untuk menjaring 

informan, peneliti mengambil informan didasarkan petunjuk dari individu sebagai 

subjek penelitian kemudian individu tadi diminta menunjuk lagi orang yang 

sekiranya dapat diwawancarai, demikian seterusnya sesuai dengan kriteria 

peneliti tetapkan yakni seorang pengamat musik dari Assosiasi Nasyid Nusantara 

wilayah Sumatera Selatan. Jadi informan dalam penelitian ini beijumlah 

9 (sembilan) orang.

1.5.6 Data Dan Sumber Data

orang-orang

Menurut Lofland sumber utama dari penelitian adalah kata-kata dan tindakan

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain (Moleong, 2004 

:157). Data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 

dua yaitu:

❖ Data Primer

Data primer, merupakan sumber data utama yang diperoleh dari informan 

yang merupakan tokoh kunci utama informasi yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Data primer ini diperoleh antara lain melalui, hasil pengamatan
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(observasi) yang bertujuan untuk mengetahui perkembangan musik nasyid 

masyarakat dan untuk mengetahui orientasi musik nasyid di masyarakat dewasa 

ini. Adapun hal yang diamati merupakan aktivitas-aktivitasnya seperti saat 

konser, latihan, proses pembuatan album ataupun aktivitas-aktivitas lainnya yang

berhubungan dengan masalah penelitian.

Data primer lainya juga diperoleh dari hasil wawancara langsung secara 

mendalam kepada anggota dan manajeman grup musik nasyid Senandung 

Hikmah dan grup nasyid Inspirasi, untuk mengetahui dan memahami secara jelas 

tentang perkembangan musik nasyid di masyarakat maka wawancara dilakukan 

kepada orang-orang yang dianggap lebih mengetahui dan memahami secara jelas 

tentang perkembangan musik nasyid di masyarakat yang direkomendasikan oleh 

grup musik nasyid Senandung Hikmah dan grup nasyid Inspirasi. Wawancara ini 

dimaksudkan untuk menjaring data dan informasi yang berkaitan dengan 

perkembangan musik nasyid di kota Palembang dan apabila terjadi pengulangan 

maka waancara akan dialihkan dengan pertanyaan selanjutnya, dengan demikian 

dapat diketahui juga orientasi musik nasyid di masyarakat dewasa ini.

❖ Data Sekunder

Data sekunder adalah suatu data yang dapat menunjang penelitian, dan data 

ini diperoleh di luar data primer. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh 

dari data dan informasi yang berasal dari catatan-catatan yang ada relevansinya 

dengan permasalahan penelitian seperti studi pustaka, yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi yang dapat mendukung dan berhubungan dengan 

permasalahan penelitian. Data dan informasi yang dimaksud ini diperoleh melalui
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dokumentasi kegiatan pementasan, penghargaan, dan dokumentasi lainya, data 

monografi kesekratariatan grup nasyid Senandung Hikmah dan grup musik nasyid 

Inspirasi, buku-buku, dokumentasi dan laporan penelitian yang dianggap relevan 

dengan permasalahan penelitian.

1.6 Pengertian

Istilah nasyid menurut masyarakat Indonesia adalah kata ganti dan kata 

qasidah sebagaimana yang dipahami di daerah Sumatera dan Kalimantan. Bahkan 

di daerah-daerah lain ada yang menyebutnya tagoni, samrahan. Qasidah memang 

telah mengalami populer namun tidak terorganisasi dengan arti tidak memiliki 

manajemen produksi layaknya sebuah album dan semua orang dapat

melakukannya (Anto Arrijal, 2008).

Nasyid atau anasyid (jamak) artinya bacaan atau lantunan. Ansyadahu asy

syira artinya dia membacakan syairnya kepada seseorang. Musik nasyid adalah 

salah satu seni Islam dalam bidang seni suara. Biasanya merupakan nyanyian atau 

senandung yang bercorak Islam dan mengandung kata-kata nasihat, kisah para 

Nabi, memuji Allah, dan yang sejenisnya. Biasanya nasyid dinyanyikan 

acapella dengan hanya diiringi gendang. Seiring dengan perkembangannya 

khusunya di Indonesia musik nasyid telah dimodivikasi baik bahasa dan iringan 

musiknya (BNC, 2008).

Perkembangan (KBBI, 2005) adalah menjadi luas atau sempurna, sedangkan 

orientasi (KBBI, 2005) adalah peninjauan untuk menentukan sikap (arah, tempat, 

dan sebagainya) yang tepat dan benar. Budaya populer menurut mahzab Frankfrut 

adalah budaya massa, yang dihasilkan oleh budaya industri budaya

secara

yang
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mengamankan stabilitas maupun kesinambungan kapitalis (Strinati, 2007. xxx). 

Menurut Irmayanti (2004) kebudayaan populer adalah kebudayaan yang memiliki 

clcmcn-clcmcn budaya (seni, agama, sistem perekonomian, bahasa, sistem 

organisasi, sistem pengetahuan dan teknologi) tanpa harus mengikuti norma- 

tradisi atau adat istiadat masyarakat tertentu atau berbeda dengan budayanorma

tradisional.

Perkembangan dan orientasi musik nasyid dalam budaya populer 

di masyarakat merupakan suatu perkembangan musik nasyid di tengah-tengah 

masyarakat untuk mengeksistensikan diri sebagai musik bercorak nilai agama dan 

bagaimana tujuan-tujuan atau arah (orientasi) dalam musik nasyid sebagai musik 

yang bercorak nilai agama dalam perkembangannya menjadi populer.

1.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data didasarkan pada prinsip yang dianjurkan oleh 

Naturalictic Approach yang melekat pada tradisi ilmu sosial ( Lofland & Lofland,

1984 ) mengarah pada situasi dan kondisi setting penelitian, kejadian yang 

dialami oleh subyek penelitian individu atau kelompok atas dasar latar belakang 

(biografi, histori dan hubungan ) personal atau kelompok yang terjalin. Oleh 

Lofland & Lofland, proses ini mencakup tiga tahap kegiatan, yaitu :

1.7.1 Persiapan memasuki kancah penelitian (getting in )

Peneliti terlebih dahulu menyusun jadwal secara terperinci misalnya, siapa 

yang harus dihubungi, siapa yang harus diwawancarai, siapa yang akan diamati, 

kapan dokumen resmi akan diambil. Selain itu perlu dikemukan tahap-tahamp^i

z* i
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dari setiap kegiatan seperti pengumpulan data melalui wawancara, pengamatan 

dan dokumentasi serta jadwal hariannya (Moleong, 2004: 393).

Peneliti berusaha untuk mengadakan observasi secara langsung terhadap 

berbagai realita yang berpengaruh dan dipengaruhi oleh fenomena di lapangan. 

Peneliti harus berusaha untuk memperoleh informasi sebanyak mungkin tentang 

fenomena yang menjadi objek penelitian. Agar proses pengumpulan data dan 

informasi beijalan lancar, peneliti menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan, 

baik kelengkapan bersifat administratif maupun semua masalah dan persoalan 

berhubungan dengan setting dan subyek peneltian untuk mencari relasi awal. 

Ketika berusaha memasuki lokasi penelitian. Pada tahap ini yang diutamakan 

adalah bagaimana peneliti dapat diterima dengan baik pada waktu memasuki 

setting arca.

1.7.2 Ketika berada di lokasi penelitian (getting along)

Di saat memasuki situasi lokasi, peneliti mengatur penyelenggaraan 

pertemuan secara reguler dan merencanakan pertemuan secara informal. 

Senantiasa mengecek perlengkapan, keperluan, peralatan yang diperlukan, 

berusaha memecahkan persoalan yang dihadapi, mengadakan kontak-kontak atau 

wawancara dengan yang berwenang dan informan, menjaga jadwal pertemuan 

terpelihara dan menjaga untuk menyusun tugas harian berupa menyusun laporan 

harian dan catatan lapangan (Moleong, 2004)

Penelitian menjalin hubungan dengan informan, hubungan yang terjalin harus 

tetap dipertahankan. Kedudukan subyek harus dihormati dan diberikan kebebasan 

untuk mengemukakan semua persoalan, data serta informasi yang diketahui,
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peneliti tidak boleh mengarahkan dan melakukan intervensi terhadap worldview

(yang subyek diamati).

Kemudian secara bertahap peneliti mulai memasuki tahap penggalian 

fenomena penelitian. Dalam wawancara diciptakan suasana informal, alamiah dan 

memberi kesempatan seluas-luasnya kepada informan untuk mengungkapkan 

bebas pcngalaman-pcngalamannya. Peneliti mencoba memahami, 

menafsirkan dan mencoba untuk membuat pemaknaan baru atas worldview.

1.7.3 Persiapan keluar penelitian (getting out)

Pada proses keluar dari lokasi penelitian, peneliti berusaha dalam kondisi 

yang etis dan simpatik sehingga bisa mengurangi jarak antara peneliti dengan 

para informan. Peneliti berperilaku dengan sopan, baik dalam kata bahasa dan 

bertindak waktu memasuki setting area peneliti harus menempuh pendekatan 

informal dan formal agar memudahkan peneliti untuk keluar dari penelitian dan 

menjaga keharmonisan terhadap informan. Pada tahap ini proses pengumpulan 

data dihentikan setelah dianggap ”jcnuh”, yaitu setelah tidak ada jawaban baru 

lagi dari lapangan. Artinya, peneliti selalu memperoleh informasi atau jawaban 

yang sama atau sejenis dari informan-informan baru. Situasi ini ditandai dengan 

data yang terkumpul selalu menunjukkan hal yang sama dari berbagai situasi dan 

sumber yang berbeda (Bungin, 2003: 102).

1.8 Teknik Analisis Data

Unit analisis dalam penelitian ini adalah kelompok, dalam hal ini grup musik 

nasyid Senandung Hikmah dan grup musik nasyid Inspirasi. Dalam penelitian ini, 

data primer dan data sekunder yang telah diperoleh dari lapangan dianalisis

secara
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menggunakan teknik analisis deskripif yang merupakan suatu gambaran secara 

sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta menurut kategori untuk 

memperoleh kesimpulan, menggambarkan, memaparkan serta menganalisis 

perkembangan musik nasyid di Kota Palembang, dan orientasi musik nasyid yang 

berkembang pada kepopuleran.

Teknik analisis data kualitatif menurut Miles dan Hubcrman (1992) melalui 

tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian dan kesimpulan (Bungin, 2001:229).

1.8.1 Tahap Reduksi Data

Peneliti pada tahap ini memusatkan pada data lapangan yang telah terkumpul, 

yaitu data hasil observasi mengenai tempat-tempat yang dijadikan sebagai 

keterlibatan grup musik nasyid Senandung Hikmah dan grup musik nasyid 

Inspirasi untuk melakukan ativitas-aktivitasnya, masyarakat sebagai pendengar 

musik nasyid, aktivitas-aktivitas rutin grup musik nasyid yang telah diagendakan 

seperti pertemuan-pertemuan rutin dalam latihan, pementasan dalam suatu acara, 

respon masyarakat pada setiap pementasan, mekanisme dalam memproduksi 

sebuah album, dan aktivitas-aktivitas lainnya yang berhubungan dengan masalah 

yang diambil peneliti. Dan hasil data wawancara mendalam kepada informan 

yang mengetahui perkembangan musik nasyid di Kota Palembang dan pengaruh 

budaya populer terhadap musik nasyid, serta hasil dokumentasi yang diperoleh di 

lapangan.

Data di lapangan tersebut selanjutnya dipilih dalam arti kata menentukan 

derajat relevansinya dengan maksud penelitian, data yang cocok dengan maksud 

penelitian yang akan peneliti ambil, bagaimana perkembangan musik nasyid di
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didapat dan juga melalui diskusi dengan anggota grup nasyid ataupun dengan 

mengetahui perkembangan musik nasyid di Kota Palembang 

dan orientasi musik nasyid yang berkembang pada kepopuleran.

1.9 Sistematika Penulisan Penelitian

Sistematika dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB I Berisi pendahuluan yang mengulas tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan, manfaat, metode penelitian, pengertian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data dan sistematika penulisan 

BAB II Berisikan tinjauan pustaka yang meninjau hasil tulisan dan penelitian 

yang pernah dilakukan dan kerangka pemikiran yaitu mengulas 

mengenai konsep, teori dan pendekatan yang digunakan untuk 

menganalisis permasalahan penelitian serta hipotesis kerja.

BAB III Tentang diskripsi wilayah penelitian menguraikan tentang letak dan 

kondisi wilayah penelitian, grup musik nasyid Senandung Hikmah dan 

grup musik nasyid Inspirasi serta gambaran informan penelitian.

BAB IV Tentang hasil dan pembahasan yang menguraikan mengenai temuan- 

temuan di lapangan serta analisis sosiologis terhadap permasalahan 

penelitian yang mencakup secara terperinci rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : Perkembangan Musik Nasyid Di Kota Palembang 

(Studi Tentang Kebudayaan Populer Pada Perubahan Orientasi Grup 

Musik Nasyid Senandung Hikmah Dan Grup Musik Nasyid Inspirasi). 

BAB V Berisi kesimpulan dan saran 

penelitian dan saran.

orang-orang yang

yang terdiri dari kesimpulan dari hasil
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Palembang dan pengaruh budaya populer terhadap orientasi musik nasyid. 

yang dipilih selanjutnya akan disederhanakan dalam arti mengklasifikasikan 

data atas dasar tema-tema, mamadukan data yang tersebar, menelusuri tema untuk 

merekomendasikan data tambahan kemudian peneliti melakukan abtraksi data

menjadi uraian singkat.

1.8.2 Tahap Penyajian Data

Peneliti pada tahap ini melakukan penyajian informasi melalui bentuk teks 

naratif terlebih dahulu, artinya data mengenai perkembangan musik nasyid di 

Kota Palembang dan pengaruh budaya populer terhadap musik nasyid, peneliti 

sajikan dalam bentuk cerita yang bersesuaian dengan tema-tema masalah 

penelitian. Uraian-uraian singkat yang diperoleh dari data tersebut disajikan ke 

dalam sebuah tulisan cerita dengan menggunakan kerangka pemikiran yang telah 

ada, misalkan peneliti akan mendeskripsikan aktivitas grup musik nasyid yang

Kota

Data

berkaitan dengan perkembangan musik nasyid dan pengaruh budaya populer 

terhadap musik nasyid di Kota Palembang seperti sebuah konser nasyid. 

Penggambaran tersebut disajikan dalam sebuah cerita dalam sebuah tema 

mengenai perkembangan nasyid di Kota Palembang dan pengaruh budaya populer 

terhadap orientasi musik nasyid.

1.8.3 Tahap Kesimpulan

Penelitian pada tahap ini selalu melakukan uji kebenaran setiap makna yang 

muncul dari data yang mengenai perkembangan musik nasyid di Kota Palembang 

dan orientasi musik nasyid yang berkembang pada kepopuleran. Data 

menunjang fokus penelitian akan disesuaikan kembali dengan data-data

yang

yang
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